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Abstrak

Rangkaian seri hanya memiliki sebuah lintasan untuk arus untuk mengalir. Oleh
karena itu, semua arus pada rangkaian pasti mengalir melewati semua beban.
Pemutusan rangkaian pada sebuah titik akan menyebabkan seluruh rangkaian
beroperasi. Ketika menghubungkan sel surya secara seri, tegangannya bertambah,
tetapi arusnya tetap sama. Keuntungan dari menghubungkan sel surya secara parallel
adalah bisa menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi dan biaya lebih rendah. Tujuan
penelitian ini adalah mensimulasikan karakteristik listrik sel surya dan mengujinya
secara eksperimen. Pada penelitian ini, hasil eksperimen dan simulasi pada sel surya
tunggal menghasilkan tegangan sirkuit terbuka sebesar kurang lebih 0,5 volt dan arus
sirkuit pendek sebesar 0,4 ampere. Sementara, 5 buah sel surya tunggal yang
dihubungkan secara seri menghasilkan tegangan sirkuit terbuka kurang lebih 2,5 volt
dan arus sirkuit pendek kurang lebih 0,4 ampere.

Kata kunci: sel, surya, seri, simulasi, eksperimen

Abstract

Series circuit has only one path for electrical current to flow. Current must flow
through all loads. Cutting circuit at one point can cause all circuit to stop the
operation. Connecting solar cells in series can increase voltage but the current
remains the same. The advantage of connecting solar cells in series is that it can
increase the efficiency and reduce cost. The purpose of this research is to simulate the
electrical characteristic of solar cells and to verify it by experiment. The result
showed that single solar cell generated open circuit voltage and short circuit current
of approximately 0.5 V and 0.4 A respectively. Meanwhile, 5 single solar cells
connected in series generated open circuit voltage of approximately 2,5 V and short
circuit current of 0.4 A.

Keywords : cell, solar, series, simulation, experiment

(Sharma and Jain 2017). Sumber energi
terbarukan tidak akan habis meskipun dipakai
terus menerus sementara sumber energi tidak

PENDAHULUAN
Tanpa listrik, hari-hari akan menjadi

gelap dan saat ini, listrik telah menjadi sebuah
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia (Mustafa, Sunil, and
Bhasker 2017),(Tadavarthy and Broota 2016).
Seluruh bagian dari kehidupan manusia pasti
melibatkan listrik dari pagi hari hingga malam
hari. Listrik bisa didapatkan dari sinar matahari
yang berlimpah di alam ini (Hong et al.
2013),(Pourakbar Saffar and Deldadeh Barani
2014). Keberlimpahan energi surya menjadi
pilihan yang baik untuk konsumsi daya

terbarukan akan habis jika dipakai terus-
menerus untuk jangka waktu yang lama
(Budiyanto and Fadliondi 2017). Emisi gas
rumah kaca yang dihasilkan oleh sumber
energi yang tidak terbarukan bisa diatasi
dengan sumber energi terbarukan seperti
energi matahari (Pooja Bhambhani 2018).
Terlebih lagi, energi matahari sangat ramah
lingkungan dan memiliki polusi yang lebih
sedikit (Mehrotra et al. 2014; Irwan et al.
2015; Widodo, Wiranto, and Hidayat 2015;
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Pandey and Katiyar 2013). Energi listrik juga
bisa didapatkan dengan mengonversikan
energi  matahari dengan memakai divais
elektronik yang disebut sel surya (Dharmendra
thakur, Amit arnav, Abhishek datta 2016).
Hubungan p-n yang difabrikasi pada wafer
semikonduktor  tipis  merupakan  dasar
pembentuk sel surya (Ahmad, Sobhan, and
Nayan 2016). Sel surya monokristalin
memiliki efisiensi yang lebih tinggi dari pada
polikristalin atau sel surya film tipis
(Tascioglu, Taskin, and Vardar 2016).
Meskipun demikian, biaya fabrikasi sel surya
film tipis lebih murah dari pada sel surya yang
terbuat dari wafer silicon (Swami 2012).

METODE

Parameter yang penting pada sel surya
adalah tegangan sirkuit terbuka, arus sirkuit
tertutup, fill factor dan efisiensi. Tegangan
sirkuit terbuka adalah tegangan saat arus 0 dan
arus sirkuit tertutup adalah arus saat tegangan
0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan karakteristik
arus tegangan secara simulasi dari sel surya
yang terhubung secara seri. Sumbu vertical
adalah arus dan sumbu horizontal adalah
tegangan. Hasilnya menunjukkan bahwa ketika
5 buah sel surya terhubung secara seri, arus
sirkuit tertutupnya tidak berubah sementara
tegangan sirkuit terbukanya bertambah dari
sekitar 0,5 V menjadi 2.5 V.
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Gambar 1. Karakteristik arus tegangan sel
surya yang terhubung secara seri dari hasil
simulasi.

Gambar 2 menunjukkan karakteristik
arus tegangan secara eksperimen dari sel surya
yang terhubung secara seri. Sumbu vertical
adalah arus dan sumbu horizontal adalah
tegangan. Hasilnya mendekati data simulasi.
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Gambar 2. Karakteristik arus tegangan sel
surya yang terhubung secara seri dari hasil
eksperimen.

Gambar 3 menunjukkan karakteristik
daya tegangan secara simulasi dari sel surya
yang terhubung secara seri. Sumbu vertical
adalah daya dan sumbu horizontal adalah
tegangan. Hasilnya menunjukkan bahwa ketika
5 buah sel surya terhubung secara seri, daya
maksimum bertambah dari 0,15 W menjadi 0,9
W dan tegangan sirkuit terbukanya bertambah
dari sekitar 0,5 V menjadi 2,5 V.
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Gambar 3. Karakteristik daya tegangan sel
surya yang terhubung secara seri dari hasil
simulasi.

Gambar 4 menunjukkan karakteristik
daya tegangan secara eksperimen dari sel surya
yang terhubung secara seri. Sumbu vertical
adalah daya dan sumbu horizontal adalah
tegangan. Hasilnya mendekati data simulasi.
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Gambar 4. Karakteristik daya tegangan sel
surya yang terhubung secara seri dari hasil
eksperimen.

KESIMPULAN

Simulasi  dan eksperimen  untuk
memperoleh karakteristik sel surya yang
terhubung secara seri telah dilaksanakan.
Hasilnya mengindikasikan bahwa sebuah sel
surya tunggal memproduksi tegangan sirkuit
terbuka dengan kisaran 0,5 volt dan arus
sirkuit pendek sebesar 0,4 ampere. Sementara,
5 buah sel surya tunggal yang dihubungkan
secara seri menghasilkan tegangan sirkuit

terbuka kurang lebih 2,5 volt dan arus sirkuit
pendek kurang lebih 0,4 ampere
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